Jaringan Islam Liberal

dalam sorotan Al Quran dan As Sunnah
oleh: Ustadz Achmad Rofi'i, Lc. M.Mpd
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh i 4ilass,

Sebagai Muslim, maka dia harus berpasrah diri dengan penuh keyakinan kepada
Allooh Jais 4 dimana wujud kepasrahan ini dibuktikan dengan kepatuhan
terhadap Pedoman dari Allooh A5 s 43=s dan Rosuulullooh ales 4de &) s baik
dari pemahaman maupun pengamalan.

Hati-hatilah dengan pemahaman yang nampaknya “keren” dan memukau, disebabkan
oleh kemilau dan gemerlap penampilannya, baik melalui gelar akademis (seperti:
Professor, Doktor, dll) maupun almamater (seperti: lulusan Chicago, Oxford, Harvard,
dll); padahal urusan dien adalah tidak ada kaitannya sama sekali dengan hal itu,
melainkan adalah dengan kebenaran yang difahami dan disebarkannya.

Dahulu, Abu Bakar As Siddiq, ‘Umar bin Khoththoob, ‘Utsman bin Affan dan Ali bin
Abi Tholib a= 4l =) serta sederet para Shohabat lainnya dimana mereka diabsen
masuk surga, tetapi mereka itu tidak bergelar Haji / Professor / Doktor dan sejenisnya.
Namun ironisnya tidak sedikit manusia pada zaman sekarang, mereka itu lebih
terpukau kepada mereka yang bergelar Haji / Professor Doktor / Lulusan Chicago dll,
padahal orang-orang yang demikian itu justru mereka lah yang mengibarkan paham
menuju PEMURTADAN, yang menjerumuskan manusia kedalam neraka.

Wahai kaum Muslimin, hati-hati lah didalam menelan dan memasukkan pemahaman
tentang Al Islam. Perhatikanlah Firman-Firman Allooh 55 4isae dan Hadits-Hadits
Rosuulullooh sl 4e &1 L berikut ini:

1. Berblcara Menvelisihi Al Qur'an adalah Pemalsuan atas nama Allooh 4lsw

S5 o3 AT s O cm}a;ﬂ;;dJJJ e oS3 O G AT
/'.;ifaljlg.c-rf
Artinya:

“Katakanlah: "Terangkaniah kepadaku tentang rezki vang diturunkan  Allooh
kepadamu, lali  kamu  jadikan sebagiannva harom dan (sebagiannyva) halal".
Katakanlah: "Apakah Allooh telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau
kamu mengada-adakan saja terhadap Allooh?" (QS. Yunus (10) ayat 59)

2. Memalsukan Sesuatu atas nama Allooh =55 4lsas adalah perbuatan aniava
dan kriminal yang sangat ekstrim
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Artinya:

“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu
kedustaan terhadap Allooh, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnyva
orang-orang yang aniava itu tidak mendapat keberuntungan.” (QS. Al An’aam (6)
ayat 21)
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Artinya:

“Maka siapakah yang lebih dzolim daripada orang yang mengada-adakan
kedustaan terhadap Allooh atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnyva,
tiadalah beruntung orang-orang vang berbuat dosa.” (QS. Yunus (10) ayat 17)

3. Ancaman Allooh =i 4ilson terhadap orang-orang dzoolim
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Artinya:

“Dan siapakah yang lebih dzolim daripada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allooh atau yang berkata: "7elah diwahyukan kepada sava", padahal tidak
ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Sava akan
memrunkan seperti apa vang diturunkan Alfooh". Alangkah dahsyatnya sekiranya
kamu melihat di waktu orang-orang yang dzolim (berada) dalam tekanan-tekanan
sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):
"Keluarkanlah nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat
menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allooh (perkataan) yang
tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.”
(QS. Al An’aam (6) ayat 93)

4. Mengada-ada sesuatu atas nama Allooh J\»05 4~ adalah merupakan makar

svaithoon
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Artinya:

(168) “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithoon; karena
sesungguhnya syaithoon itu adalah musuh yang nyata bagimu.

(169) Sesungguhnya syaithoon itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji,
dan mengatakan terhadap Allooh apa yang tidak kamu ketahui. *

(QS. Al Baqoroh (2) ayat 168-169)

5. Mengada-ada atas nama Allooh J»5 4lsw adalah Haroom
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Artinya:

Katakanlah: "Rebb-ku hanya mengharomkan perbuatan yang keji, baik yang
nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia
tanpa alasan yang benar, (mengharombkan) mempersekutukan Allooh dengan
sesuatu yang Allooh tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharomkan)
mengada-adakan terhadap Allooh apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al A’roof
(7) ayat 33)

Ketika seorang Muslim ingin sampai pada pemahaman yang benar tentang Al Islam,
maka mau tidak mau, dia harus memenuhi prosedur berikut ini, dan tidak memilih dan
menentukan jalannya sendiri, apalagi ikut campur mendikte, dan mengintervensi
Firman Allooh J«is 4isw dan atau Hadits Rosuulullooh ales 4= & sesuai dengan
kemampuan intelektual, atau empiris atau rasa, kecenderungan, budaya, tradisi,
bahkan mimpi.

Berikut ini sederet diantara apa yang dikemukakan oleh Para Pendahulu Ummat yang
Shoolih, yang mereka itu tidak memiliki gelar akademis, tetapi diyakini oleh Ahlus
Sunnah sebagai panutan dan rujukan didalam pemahaman terhadap Al Qur’an, As
Sunnah dan Al Islam.

Apa yang semestinya Muslim lakukan dalam memahami Islam :

1. Berpegang teguh dengan peninggalan Rosuulullooh alus 4= &1 1o Shohabat,
Taabi'iin, Taabi'ut Taabi'iin, Para Imaam mu'tabar (valid) dan menjauhkan diri
dari FILSAFAT dalam memahami Islam
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Artinya:

Imaam Al Auzaa’i 4/ == ) berkata:

“Hendaknya enghkau berpegangtegul dengan peninggalan orang terdahulu, betapa
pun manusia menolakmu, dan menjauhlah kamu dari pendapat-pendapat orang,
betapa pun mereka membingkainya dengan perkataan-perkataan yang indah’”
(“Asv-Svarii 'ah Al Tmaam Al Ajurri 4 s )
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Artinya:
Berkata Imaam Abu Haatim Ar Roozy 4! 4ea

“Madzhab kami dan pilihan kami adalah mengikuti Rosuulullooh ;s 4= & Lo
para Shohabat, dan Taabi’iin serta orang-orang yang dengan setia mengikuti
mereka setelah mereka, dan meninggalkan untuk melihat perkara-perkara ke-
Bid'ahan dan berpegang teguh dengan madzhab Ahlil Atsar (Ahlus Sunnah) seperti
Abu Abdillaah Ahmad Bin Hambal, Izhag bin [brohim, Abu ‘Ubaid Al Qoosim bin
Sallaam dan Asy Syaafi’iv & sees ) dan tidak berpisah dengan Al Qur’an dan As
Sunnah, dan membela para Imaam yang mengikuti peninggalan-peninggalan
orang terdahnlu, yang menjadi pilihan Ahlus Sunnah dari kalangan para Imaam
berbagai negeri seperti Maalik bin Anas & 4= di Madinah, Al Auzaa’i & 4 di
Svams (Sviria sekarang), Al Laits bin Sa’ad &) <, di Mesir, Sofvan Ats Tsauri & 4,
dan Hammad bin Zivaad &\ ‘e, di Iraq; dari berbagai perkara baru yang tidak
ditemui riwavatnva dari Nabi 2y 4= & Lo Shohabat dan Taabi'iin dan
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meninggalkan pendapat orang yang terkecoh, fterpeleset, tergiur, tertipu dan
pendusta”
(Imaam Al Laalika’i /! e dalam “Syarah Ushuul I'tiqgood Ahlis Sunnah’™)
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Artinya:

Imaam Asy Syaafi’iy &) 4= ; berkata, “Aku berwasiat (herpesan) agar kalian
bertagwa kepada Allooh S5 5\sas dan berpegangteguh pada As Sunnah dan
peninggalan-peninggalan Rosuulullooh 215 e &\ L= dan para Shohabatnya dan
meninggalkan berbagai ke-Bid’ahan dan Hawa, serta menjauhinya,

“Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kepada Allooh sebenar-benar tagwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
berdienul Islam.” (QS. Ali ‘Imroon (3) ayat 102)

(“I'tigood Imaam Asy Syaafi’iy & 4= karya Imaam Al Hakkaary &I 4es )
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Artinya:
Imaam Asy Syaafi’iy 4! s ; juga berkata:
“Aku beriman kepada Allooh 55 S dan segala yang datang dari Allooh 3>
Sy sesuai dengan kehendak Allooh A= < Juga aku beriman kepada
Rosuulullooh s e & Lo dan dengan segala apa yang datang dari Rosuulullooh
plas e &l Lo sesuai dengan kehendak Rosuulullooh 2les 4= & 1=

(“Lunt’atul I'tigood Al Haadi llaas Sabiilir Rosyaad” karya Imaam Ibnu Qudaamah
Al Magqdisy <l 4ss )
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Artinya:

Imaam Asy Syaafi’iy 4 4= ; berkata:

1. “Ketetapanku (vonisku) terhadap para Ahli Kalam (Filsafat) agar mereka dipukul
dengan pelepah kurma, lalu diarak keliling kampung dan suku diaras unta, sembari
dinnumkan pada khalavak “Ini adalah hukuman bagi orang vang meninggalkan Al
Qur'an dan As Sunnah dan mengambil Filsafat.”

2. “Larilah kamu dari Filsafat, sebagaimana kamu lari dari singa.”

3. “Mengetahui Filsafat adalah sama dengan bodoh dengan Filsafat”

4. “Tidak ada seorang yang berbaju Filsafat, lalu dia beruntung (selamat).”
(Dinukil dari Kitab “Al Hujjah Fii Bayaanil Mahajjah Wa Syarhu ‘Aqgiidati Ahlis
Sunnah” karya Imaam Ismaa’iil Al Asbahaany & 4es )

2. Bergurulah dalam memahami Islam dari orang-orang vang mu'tabar (valid
dan tidak menjadikan orang Faasiqg, orang Ahlil Bid'ah, apalagi orang Kaafir
dan Orientalis vang benci, dendam kesumat terhadap Islam
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Artinya:

Imaam Al Auzaa’l & 4== ; berkata:

“Dulu ilmu (-- dien) ini mulia, berantai dari orang ke orang diantara mereka,
ketika memasuki buku (autodidak), maka masuklah kedalam ilmu ini orang yang
bukan ahlinya.”

(Dinukil dari Kitab “Shiyaar A’'laami Nuubalaa” karya Imaam Adz Dzaahaby 4
Ay

L azy e play J
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Artinya:

Imaam Maalik 4 4es , berkata:

“Tidak boleh ilmu itu diambil dari 4 orang:

1. Orang yang dungu yang nampak kedunguannva, betapa pun manusia paling
produktif dalam meriwavatken (ifnn),

2. Pelaku Bid’ah yang menyeru kepada ke-Bid’ahannya,

. Orang yang berdusta dalam pembicaraan, walaupun aku tidak menuduh orang

tersebut berdusta dalam Hadiits,

4. Orang yang shoolih, ahli Ibadah dan mulia jika tidak hafal apa yang dia

riwayatkan.”

(Dinukil dari Kitab “Shiyaar A’'laami Nuubalaa” karya Imaam Adz Dzaahaby 4
A1)
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Artinya:

Imaam Ibnu Siriin 4! 4 ; berkata:

“Dulu orang-orang tidak bertanva tentang sanad (orang yang meriwavatkan ilmi

dien ~ Hadits), akan tetapi setelah terjadinva Fitnah, mereka berkata, “Sebutkan pada

kami para guru kalian, lalu dilihar jika mereka itu Ahlus Sunnah maka Hadits

mereka diambil, dan jika mereka Ahlul Bid’ah maka Hadits mereka tidak diambil.”
(Hadits Shohiih Muslim no: 27)
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Artinya:

Imaam Ash Shoobuuny 4! <es ) berkata:

“Mereka (Ahlus Sunnah) membenci Ahlul Bid’ah yang mengada-ada sesuatu yang
baru dalam Islam, sesuatu yang bukan dari Islam; mercka (Ahlus Sunnah) tidak
memyukai Ahlul Bid'ah; Ahlus Sunnah tidak bersahabat dengan ahlul Bid'ah dan
tidak mendengarkan perkataan Ahlul  Bid'ah;, Ahlus  Sunnah  tidak  duduk
berdampingan dengan Ahlul Bid'ah; Ahlus Sunnah tidak berdebar dalam wrusan dien
dengan Ahlul Bid'ah: bahkan Ahlus Sunnah memelihara telinga mereka dari
mendengar kebaathilan-kebaathilun Ahlul Bid’ah dimana jika kebaathilan itu
melewati telinga dan menetap dalam hati maka akan membahayakan dan akan
menimbulkan was-was dan lintasan-lintasan fikiran yang merusak; dalam hal ini
Allooh i 5 43w berfirman dalam QS. Al An’aam (6) ayat 68:

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami,
maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang
lain. Dan jika syaithoon menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka
Janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang dzolim itu sesudah teringat
(akan larangan itu).”

(Dinukil dari Kitab “’Agiidatus Salaf wa Ashaabul Hadiits” karya Tmaam Ash
Shoobuny 4! 4es )
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Artinya:

Imaam Al Barbahaary 4! «e ; berkata:

“Sesungguhnya ilmu ini adalah Al Islam, maka darvi itu Lhatlah oleh kalian darvi
siapa kalian mengambil dien (Islam) kalian. Janganlah kalian menerima Hadits
kecuali dari orang vang kalian ferima persaksiainva. Lihatlah, jika dia Ahlus
Sunnah, berpengetahuan, lagi benar, tulislah darinya. Tetapi jika tidak, maka
tinggalkanlah™

(Dinukil dari Kitab “Syarhus Sunnah” karya Imaam Al Barbahaary <l 4es )
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Artinya:
Imaam Muhammad bin Siriin 4! 4, berkata, “Sesungguhnya ilmu ini adalah dien,
maka dari itu lihatlah dari siapa kalian ambil dien kalian.”
(Riwayat Imaam Muslim no: 26, dan dalam Riwayat As Sam’aany 4 <., terdapat di
akhirnya kata: “....Hlmu telah pergi, dan yang tersisa dari ilmu adalah debu didalam
bejana yang buruk. Jauhilah periwayatan (ilmu) dari orang-orang yang lemah dan

orang-orang yang menyelisihi dari kalangan Ahlul Bid’ah dan Ahlul Hawa’.” —
Dinukil dari Kitab *“’Aadaabul ‘Imlaa wal ‘Istimlaa’™)
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Imaam Ibnu Taimiyyah & 4es , berkata, “Kemudian merupakan bagian dari pedoman
Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah adalah mengikuti peninggalan Rosuulullooh & J\-=
plus wle bpaik dhohir maupun bathin, dan mengikuti jolan para pendahulu yang
pertama kali baik dari kalangan Muhajirvin maupun Anshor, dan mengikuti wasiat
Rosuulullooh 2y e & Lo dimana belian 23 < & Lo persabda,
“Pegangteguhlah oleh kalian Sunnahku dan Sunnah Al Khulafaa’ Ar Roosyidiin
yang mendapat petunjuk setelah aku. Pegang-teguhlah hal itu, gigitlah oleh gigi
geraham kalian  dan  menghindarlah  kalian dari  perkara-perkara Baru.
Sesungguhnya setiap sesuatu yang baru adalah Bid'ah, dan setiap Bid’ah adalah
sesat.” (Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud, Imaam At Turmudzy dan Imaam Ibnu
Maajah)

“Mereka (Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah) mengetahui bahwa perkataan yang paling
benar adalah Firman Allooh S5 s, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad s <de &\ L= Mereka mengedepankan firman Allooh A\ s <3~ dari
perkataan  selauinnya yang merupakan jenis perkataan manusia. Mereka
mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad sez e & L= diatas petunjuk siapa
pun. Dengan inilah, mereka disebut Ahlul Kitab Was Sunnah.”

“Mereka disebut  Ahlil  Jamaa'ah, karena Jamaa'ah it adalah  berkumpul.
Kebalikannyva adalah bercerai (ber-firgoh). Betapa pun kata Jamaa’ah ini telah
menjadi nama bagi suatu kaum yang bersepakat (berkumpul). Dan Ijma’ adalah
pokok ke-3 vang dijadikan sandaran baik dalam ilmu maupun dien.”

“Mereka (Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah) menimbang segala apa yang ada pada
manusia, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik tidak nampak maupun
nyata yang ada kaitannya dengan dien, melalui 3 pokok diatas. Sedangkan Ijma’
yang kokoh adalah Ijma’ yang berlaku pada Pendahulu Ummat yang Shoolih,
karena setelah mereka, banyak terjadi perselisihan yang tersebar di tengah-tengah
ummat.”

Betapa bahayanya pernyataan yang merupakan apa yang tertumpah dari
keyakinan orang-orang berikut ini:
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1)

4)

Ulil Abshar Abdalla
Ia mengatakan, "Semua agama sama. Semuanva menuju jalan kebenaran. Jacli,
Islam bukan yang paling benar" (Majalah Garra, 21 Desember 2002).

Ia juga mengatakan, "Larangan beda agama, dalam hal ini antara perempuan
Islam dengan lelaki non-Islam, sudah tidak relevan lagi." (Kompas, 18/11/2002).

Budhy Munawar Rahman

Ia mempromosikan teologi pluralis sebagai berikut. "Konsep teologi semacam ini
memberikan legitimasi kepada kebenaran semua agama, balhwa pemeluk agama
apa pun lavak disebut sebagai ‘orang vang beriman’, dengan makna ‘orang yang
percava dan menaruh percava kepada Tuhan'. Karena itu, sesuai Q8 49: 10-12,
mereka semua adalah bersaudara dalam iman."

Budhy menyimpulkan, "Karenanva, yang diperfukan sekarang ini dalam
penghavatan masalah pluralisme antar-agama vakni pandangan balwa siapa
pun yang beriman--tanpa harus melihat agamanva apa--adalah sama di hadapan
Allah. Karenanva, Tuhan kita semua adalah Tuhan Yang Satu." (Lihat artikel
Budhy Munawar Rahman berjudul "Basis Teologi Persaudaraan antar-Agama",
dalam buku Wajah Liberal Islam di Indonesia [Jakarta: JIL, 2002], hlm. 51-53).

Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan (dosen UIN Yogyakarta)

la berpendapat, "Jika sena agama memang benar sendiri, penting divakini
batwa surga Tuhan vang satu itu sendiri terdiri banvak pintu dan kamar. Tiap
pintu adalah jalan pemeluk tiap agama memasuki kamar surganva. Syarat
memasuki surga ialah keikhlasan pembebasan manusia dari kelaparan,
penderitaan, kekerasan, dan ketakutan, tanpa melihat agamanya. Inilah jalan
universal surga bagi semua agama. Dari sini kerja saima dan dialog pemelhik
berbeda agama jadi mungkin." (Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Jalan
Kematian Syekh Siti Jenar [Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002], hlm. 44).

Prof. Dr. Nurcholish Madjid

Ta menulis, "Sebagai sebuah pandangan keagamaan, pada dasarnva Islam
bersifat inklusif dan merentangkan tafsirnva ke arah yang semakin pluralis.
Sebagai contoh, filsafat perenial yang belakangan banyak dibicarakan dalam
dialog antar agama di Indonesia merentangkan pandangan pluralis dengan
mengatakan bahwa setiap agama sebenarnyva merupakan ekspresi keimanan
terhadap Tuhan yang sama. Ibarat roda, pusat roda itu adalah Tuhan, dan jari-
Jari itn adalah jalan dari berbagai agama." (Lihat buku Tiga Agama Saru Tihan
[Bandung: Mizan, 1999], hlm. xix).

Dr. Alwi Shihab

la menulis, "Prinsip lain yang digariskan oleh Al-Our'an adalah pengakuan
eksistensi orang-orang vang berbuat baik dalam setiap komunitas beragama dan,
dengan begitu, lavak memperoleh pahala dari Tuhan. Lagi-lagi, prinsip ini
memperkokoh ide mengenai Pluralisme kedgamanaan dan menolak
eksklusivisme. Dalam pengertian lain, eksklusivisme keagamaan tidak sesuai
dengan semangat Al-Qur'an. Sebab, Al-Qur'an tidak membeda-bedakan antara
satu komunitas agama dari lainnva." (Alwi Shihab, Islam Inkfusif: Menuju Sikap
Terbuka dalam Beragama [Bandung: Mizan, 1997], hlm. 108-109).
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menyebarkan paham Pluralisme Agama)

Ta menulis di koran Jawa Pos (11/1/2004), "Dan, konsekuensinva, ada banyak
kebenaran (many truths) dalam tradisi dan agama-agama. Nietzche menegasikan
adanya kebenaran tunggal dan justru bersikap afirmatif terhadap banyvak
kebenaran. Mahatma Gandhi pun seirama dengan mendeklarasikan bahwa
senmia agama--entah Hinduisme, Buddhisme, Yahudi, Kristen, Islam, Zoroaster,
maupun lainnya--adalah benar. Dan, konsekwensinva, kebenaran ada dan
ditemutkan pada semua agama."

Dr. Luthfi Assyaukanie (dosen Universitas Paramadina)

Ia menulis, "Seorang fideis Muslim, misalnva, bisa merasa dekat kepada Allah
tanpa melewati jalur shalat karena ia bisa melakukannya lewat meditasi atau
ritus-ritus lain yang biasa dilakukan dalam persemedian spiritual. Dengan
demikian, pengalaman keagamaan hampir sepenuhnyva independen dari aturan-
aturan formal agama. Pada gilirannyva, perangkap dan konsep-konsep agama
seperti kitab suci, nabi, malaikat, dan lain-lain tak terlafu penting lagi karena
vang lebih penting adalah bagaimana seseorang bisa menikmati spiritualitas dan
mentransendenkan dirinva dalam lompatan iman yang tanpa batas itu."
(Kompas, 3/9/2005).

Nuryamin Aini (dosen Fak. Syariah UIN Jakarta)

Ta menulis, "Tapi ketika sava mengatakan agama sava benar, saya tidak punva
hak untuk mengatakan bahwa agama orang lain salah, apalagi kemudian
menvalah-nyalahkan atau memaki-maki." (Lihat buku [jtihad Islam Liberal
[Jakarta: JIL, 2005], him. 223).

Ulil Abshar Abdalla, mantan Koordinator Jaringan Islam Liberal, menulis,
"Tapi, bagi sava, all scriptures are miracles, semua kitab suci adalah mukjizar."
(Jawa Pos, 11 Januari 2004).

Taufik Adnan Amal, dosen Ulumul Quran di IAIN Makasar, menulis satu
makalah berjudul "Edisi Kritis al-Quran", yang isinya menyatakan, "Uraian
dalam paragraf-paragraf berikut mencoba mengungkapkan secara ringkas
pemantapan teks dan bacaan Al Quran, sembari menegaskan bahwa proses
tersebut masih meninggalkan sejumiah masalah mendasar, baik dalam ortografi
teks maupun pemilihan bacaannya, yang kita warisi dalam mushaf tercetak
dewasa ini. Karena itu, tulisan ini juga akan menggagas bagaimana
menvelesaikan itu lewat suatu upayva penvuntingan Edisi Kritis AI Quran." (Lihat
makalah Taufik Adnan Amal berjudul "Edisi Kritis al-Quran", dalam buku Wajah
Liberal Islam di Indonesia [Jakarta: JIL, 2002], hlm. 78).

Di dalam buku Menggugat Otentisitas Wahyu, hasil tesis master di
Universitas Islam Negeri Yogyakarta (Dulu: IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta) yang ditulis oleh Aksin Wijaya, ditulis secara terang-terangan
hujatan terhadap kitab suci Al-Qur'an. "Serelah kita kembalikan wacana
Islam Arab ke dalam dunianva dan melepaskan diri kita dari hegemoni budava
Arab, kini saatnva, kita melakukan upava pencarian pesan Tuhan yang
terperangkap dalam Mushaf Utsmani, dengan suatu metode dan pendekatan baru
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vang lebih kreatif dan produktif. Tanpa menegaskan besarnva peran vang
dimainkan Mushaf Utsmani dalam mentransformasikan pesan Tuhan, kita
terlebih dahulu menempatkan Mushaf Utsmani itu setara dengan teks-feks lain.
Dengan kata lain, Mushaf itu tidak sakral dan absolut, melainkan profan dan

fleksibel. Yang sakral dan absolut hanyvalah pesan Twhan vang terdapat di

dalamiya, vang masih dalam proses pencarian. Karena itu, kini kita
diperkenankan bermain-main dengan Mushaf tersebut, tanpa ada beban
sedikitpun, beban sakralitas yang melingkupi perasaan dan pikiran kita." (Aksi
Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahvu Tuhan [Yogyakarta: Safiria Insania Press,
2004], him. 123).

Aktivis Islam Liberal, Dr. Luthfi Assyaukanie, juga berusaha membongkar
konsep Islam tentang Al-Qur'an. Ia menulis: "Sebagian besar kaum Muslin
meyakini bahwa Al OQuran dari halaman pertama hingga terakhir merupakan
kata-kata Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad secara verbatim, baik
kata-katanya (lafdhan) maupun maknanva (ma'nan). Kaum Muslim juga
mevakini bahwa Al Quran yang mereka lihat dan baca hari ini adalah persis
sama seperti yang ada pada masa Nabi lebih dari seribu empat rafus tahun
silam. Kevakinan semacam itu sesungguhnyva lebih merupakan formulasi dan
angan-angan teologis (al-khaval al-dini) yang dibuat oleh para ulama sebagai
bagian dari formasilasi dokirin-doktrin Islam. Hakikat dan sejarah penulisan Al
Quran sendiri sesungguhinya penth dengan berbagai nuansa yang delicate
(rumit), dan tidak sunyi dari perdebatan, pertentangan, intrik (tipu daya), dan
rekavasa." (Luthfi Assyaukani, "Merenungkan Sejarah Alquran”, dalam Abd.
Mugsith Ghazali (ed), ljtihad Istam Liberal [Jakarta: JIL, 2005], hlm. 1).

Pada bagian lain buku terbitan JIL tersebut, ada juga yang menulis, bahwa '4/-
Qur'an adalah perangkap bangsa Quraisy', seperti dinyatakan oleh Sumanta Al-
Qurtubhy, alumnus Fakultas Syariah IAIN Semarang. la menulis: "Di sinilah
sava ingin menyvebut teks-teks Islam klasik merupakan ‘perangkap bangsa Arab’,
dan Al Quran sendiri dalam beberapa hal sebetulnva juga bisa menjadi
‘perangkap’ bangsa Quraisy sebagai suku mayoritas. Artinva, bangunan
keislaman sebetulnya tidak lepas dari jaring-jaring kekuasaan Quraisy vang dulu
berjuang keras unink menunjukkan eksistensinva di tengah suku-suku Arab lain."
(Sumanto Al-Qurtubhy, "Membongkar Teks Ambigu", dalam Abd. Mugsith
Ghazali (ed) Ijtihad Islam Liberal [Jakarta: JIL, 2005], him. 17).

Menjelaskan pendapat Nurcholish Madjid, Azyumardi Azra menulis, "A/-Qur'an
memmjukkan bahwa risalah Islam--dise babkan universalitasnya--adalah selalu
sesuai dengan lingkungan kultural apa pun, sebagaimana (pada saat turunnyva)
hal itu telah disesuaikan dengan kepentingan lingkungan semenanjung Arab.
Karena itu, Al-Qur'an harus selalu dikontekstualisasikan dengan lingkungan
budaya penganutnyva, di mana dan kapan saja."

Karya kaum liberal di Paramadina dalam merombak hukum Islam lebih
jelas lagi dengan keluarnya buku Figih Lintas Agama, yang sama sekali
tidak apresiatif terhadap syariat, bahkan merusak dan menghancurkannya.
Misalnya, dalam soal perkawinan antar-agama, buku Fiqih Lintas Agama
tertulis: "Soal pernikahan laki-laki non-Muslim dengan wanita Muslin
merupakan wilavah ijtihad dan terikat dengan konteks tertentu, diantaranya
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konteks dakwah Islam pada saat itu. Yang mana jumilah umat Islam tidak sebesar
saat ini, sehingga pernikahan antara agama merupakan sesuatu vang terlarang.
Karena keududukannya sebagai hukum yang lahir atas proses ijtihad, maka amat
dimungkinkan bila dicetuskan pendapat baru, balwa wanita Muslim boleh
menikah dengan laki-laki non-Muslim, ataw pernikahan beda agama secara lebih
luas amat diperbolehkan, apapun agama dan aliran kepercavaannya." (Mun'im
Sirry (ed), Figih Lintas Agama [Jakarta: Paramadina & The Asia Foundation,
2004], him. 164).

Prof. Musdah Mulia, tokoh feminis, juga melakukan perombakan terhadap
hukum perkawinan dengan alasan kontekstualisasi. Ia menulis: "Jika kita
memaheami konteks waktu turusmya avat itu (OS. Al Mumtahanah (60) avat 10,
pen--), larangan ini sangat wajar mengingat kaum kafir Quraisy sangat
menmnisuhi Nabi dan pengikutinya. Waktu itu konteksnya adalah peperangan
antara kaum Mukmin dan kaum kafir. Larangan melanggengkan hubungan
dimaksudkan agar dapat diidentifikasi secara jelas mana musuh dan mana
kawan. Karena itu, avar ini harus dipahami secara kontekstual. Jika kondisi
peperangan itu tidak ada lagi, maka larangan dimafsud tercabut dengan
sendirinva." (Musdah Mulia, Muslimah Reformis [Bandung: Mizan, 2005], him.
63).

Nuryamin Aini, seorang dosen Fakultas Syariah UIN Jakarta, juga membuat
pernyataan yang menggugat hukum perkawinan antar-agama. Ia menulis: "Maka
dari itu, kita perle meruntuhkan mitos figih vang mendasari larangan bagi
perempuar musling untuk menikah dengan laki-laki nonmuslim ... Isu vang
paling mendasar dari larangan PEA (Perkawinan Beda Agama, red--) adalah
masalah sosial politik. Hanyva saja, ketika yang berkembang kemudian adalah
logika agama, maka konteks sosial-politik muncuinya larangan PBA itu menjadi
tenggelan oleh hegemoni cara berpikir teologis." (Lihat buku [jtihad Islam
Liberal [Jakarta: JIL, 2005], hlm. 220-221).

Ulil Abshar Abdalla, di harian Kompas edisi 18 November 2002, juga menulis:
"Larangan kawin beda agama, dalam hal ini antara perempuan Islam dengan
lelaki non-Islam, sudah tidak relevan lagi."

Dari IAIN Yogyakarta muncul nama Muhidin M. Dahlan, yang menulis
buku memoar berjudul Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur, yang memuat
kata-kata berikut: "Pernikahan yang dikatakan sebagai pembirokrasian seks ini,
tak lain tak bukan adalah lembaga yang berisi tong-tong sampah penampung
sperma vang secara anarkis telah membelah-belah manusia dengan kiaim-klaim
vang sangat menvakitkan. Istilah pelacur dan anak haram pun muncul dari rezim
ini. Perempuan yang melakukan seks di lvar lembaga ini dengan sangat kejam
diposisikan sebagai perempuan yang sangat hina, tuna, lacur, dan tak pantas
menyandang harga diri. Padahal, apa bedanyva pelacur dengan perempuan yang
berstatus istri? Posisinya sama. Mereka adalah penikmat dan pelavan seks laki-
laki. Seks akan tetap bernama seks meski dilakukan dengan satu atau banvak
orang. Tidak, pernikahan adalah konsep aneh, dan menurutku mengerikan untuk
bisa kupercava." (Buku: Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur: Memoar Luka
Seorang Muslimah, SriptaManent dan Melibas, 2005, cetakan ke-7).
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Bandingkan pernyataan-pernyataan tokoh-tokoh Islam Liberal tersebut diatas jika kita
adukan pada Firman Allooh i; 4iss dan sabda Rosuulullooh ales ade &l La
sebagaimana diyakini oleh Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah berikut ini:

1. Sadarilah bahwa orang Yahudi, dan orang Musyrikin paling sengit memusuhi
orang-orang beriman
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Artinya:

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan sesungguhnva kamu dapati vemg paling dekat persabahatannva dengan
orang-orang vang beriman ialah orang-orang vang berkata: "Sesungguhnva kami ini
orang Nasrani”. Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka it (orang-
orang Nasrani) terdapat  pendeta-pendeta dan  rahib-rahib,  (juga) karena
sesungguhinva mereka tidak menvombongkan diri.” (QS. Al Maa’idah (5) ayat 82)

2. Jangan aneh jika kalian wahai kaum Muslimin mendengar banvak
pernvataan-pernvataan yang sangat melukai dari mereka orang-orang
Yahudi, Nasrani dan Musvrikin
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Artinya:

“Kanne sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu
sungguh-sunggul akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum
kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allooh, gangguan yang
banyak yang menyakitkan hati. Jika kanu  bersabar dan  bertagwa, maka
sesunggihnva vang demikian itu termasuk urusan yang patui dintamakan.” (QS. Ali
‘Imroon (3) ayat 186)

3. Contoh kebiadaban orang Musvrikin terhadap Allooh Juw s 4l
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Artinya:
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“Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allooh menghendaki, niscaya kami
fidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun bapak-
bapak kami, dan tidak pula kami mengharomkan sesuatupun tanpa (izin) -Nya"'.
Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka tidak ada kewajiban
atas para rosuul, selain dari menyampaikan (amanat Allooh) dengan terang.” (QS. An
Nahl (16) ayat 35)

4. Mereka itu telah disesatkan oleh Syaithoon
s vd) I Ol gl ol oF G Uk e a1 e 1538 il 0
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Artinya:

(25) “Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran)
sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaithoon telah menjadikan mereka mudah
(berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka.

(26) Yang demikian itu karena sesunggulnya mereka (orang-orang munafik) itu
berkata kepada orang-orang vang benci kepada apa vang diturunkan Allooh (orang-
orang Yahudi): "Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan”, sedang Allooh
mengetahui rahasia mereka.

(27) Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa
mereka serava memukul mika mereka dan punggung mereka?

(28) Yang demikian itn adalah karena sesungguhnyva mereka mengikuti apa vang
menimbulkan  kemurkaan Allooh dan  (karena) mereka membenci (apa yang
menimbulkan) keridhaan-Nyva, sebab itu Allooh menghapus (pahala) amal-amal
mereka.” (QS. Muhammad (47) ayat 25-28)

5. Orang kaafir dari kalangan Yahudi. Nasrani dan Musvrikin adalah sejahat-
jahat manusia

S e g wak BoE v TR ¥ a R - ) B s B
7 Sl g Lale (e U S rally QUESDY BT B 19348 Ll )
2l (6) 4,
“Sesungguhnya orang-orang kaafir dari kalangan Ahlil Kitab (Yahudi, Nasrani)
dan orang-orang Musyrikin, mereka itu didalam neraka jahannam, kekal

didalamnya. Mereka itu adalah sejahat-jahat manusia.” (QS. Al Bayyinah (98) ayat
6)

TENTANG INDIKATOR BAIK DAN BURUK, BOLEH DAN TIDAK ITU
ADALAH SYAR’I DAN BUKAN AKAL'!
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Artinya:
Imaam Asy Syaathiby 4! «es ; berkata dalam Kitab “Al I'tishoom”, “Sesungguhnya
pencetus ke-Bid ahan adalah mereka yang mengatakan “Ini baik dan ini buruk”.

Ttulah yang menjadi tumpuan awal dan kaidah mereka vang mereka bangun svari at
ini, dialah vang dikedepankan dalam ajaran mereka. Mereka tidak menuding akal
mereka, tetapi justru menuding dalil yang tidak mereka sepakati secara dzohir,
sehingga mereka banyak menolak dalil-dalil Syar’i, dimana engkau bisa ketahui,
wahai pemerhati, bahwa tidak setiap yang diputuskan oleh akal itu terjadi dengan
benar. Oleh karena itu, kalian lihat hari ini mereka menerima suatu madzab, tetapi
besok mereka akan tinggalkan madzab itu, dan keesokan lusanya akan mengambil
pendapat ketiga. Seandainya setiap apa yang diputuskan oleh akal manusia itu
adalah benar maka cukuplah mereka sendiri untuk memperbaiki hidup dan matinva
mereka, dan tidak lagi dintus para Rosuul itu menjadi bermanfaat. Dengan demikian,
adanyva Risaalah Rosunlullooh aws < &) JLa adalah perkara sia-sia, tidak bermakna
dan yang demikian itn adalah kebaathilan yang akan menvusul dengan kebaathilan
lainnya.”

Demikianlah berbagai dalil dan perkataan para ‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah
yang menjelaskan tentang Bahayanya Paham Liberalisme dan Sekulerisme.

Waspadalah kaum Muslimin, hendaknya kita berhati-hati dan tidak terkecoh oleh
seruan haarhil mereka, sekalipun seruan tersebut dijajakan dan disebarkan melalui
“bungkus-bungkus yang menarik” dalam bentuk film sinematografi atau bentuk-
bentuk media massa lainnya.

Dan waspadalah, walaupun seruan tersebut datang dari para tokoh-tokoh mereka yang
mencantumkan titel Professor Doktor dari lulusan Chicago / Harvard / Oxford dan
sejenisnya sekalipun, namun pada dasarnya itu semua merupakan perangkap yang
dapat menggiring kaum Muslimin menuju Pemurtadan. Na ‘wudzue billaahi min
Tzaalik!
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Hendaknya disadari pula oleh kaum Muslimin bahwa “ilmu dien ini adalah Wahyu,
maka jangan lah mengambilnya ataupun belajar dari orang-orang yang justru
membenci Al Islam dari kalangan orang-orang kaafir dan kaum Orientalis.

Berikut ini adalah Fatwa Lajnah Daa’imah untuk Bahasan-Bahasan HImiyyah dan
Fatwa tentang Bahaya Pluralisme:

FATWA LAJNAH DAA’IMAH
UNTUK BAHASAN-BAHASAN ILMIYYAH DAN FATWA
TENTANG PLURALISME
NO: 19402 tertanggal 25/1/1418 H:

Segala puji hanya bagi Allooh Yang Esa, Sholawat dan Salam semoga tercurah
kepada yang tidak ada Nabi setelahnya, Nabi Muhammad alus 4l &) La juga kepada
keluarganya, para Shohabatnya, serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan
setia hingga hari Kiamat.

Amma Ba'du:

Sungguh, Lajnah Daa’imah untuk Bahasan-Bahasan Ilmiyyah dan Fatwa, telah
diajukan pertanyaan berkenaan dengan apa yang tersebar di media massa berupa
pendapat dan tulisan tentang seruan atau ajakan kepada PLURALISME
(penggabungan agama) Islam, Yahudi dan Nasrani, beserta apa yang bercabang
darinya berupa pembangunan masjid dan gereja serta vihara dalam satu kawasan di
kawasan Universitas, Airport atau tempat-tempat umum; juga ajakan menuju
percetakan Al Qur’an Al Kaarim, Taurat dan Injil dalam satu Bundel, dll; sebagai
dampak dari ajakan kepada hal ini. Dan apa yang untuknya telah diadakan berbagai
muktamar, seminar dan organisasi, baik di Timur maupun di Barat.

Setelah melalui perenungan dan mempelajari, maka Lajrah Daa’inah memutuskan

sebagai berikut:

1. Bahwa diantara Pokok-Pokok ‘Agqiidah Islam vang sudah diketahui secara
permanen, bahkan disepakati kaum Muslimin, adalah bahwa: Tidak ada diatas
permukaan bumi ini agama yang benar selain Islam. Dan bahwa Islam adalah
penutup segala agama; penghapus seluruh ajaran, syari’at dan agama yang
pernah ada sebelumnya. Maka dari itu, diyakini tidak ada agama diatas bumi
vang dengannya seseorang berhamba kepada Allooh =35 4ilsss kecuali
dengan Islam.

Allooh Jwis 4lax berfirman dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 19:

B e e e Bl e e Do B B, P T Wi e - e %
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Gt % alh 0B alll LT A8 4 i L el

Artinya:

Unfiled Notes Page 18



[S8]

“Sesungguhnya agama (vang diridhai) di sisi Allooh hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahian kepada mereka, karena kedengkian (vang ada) di antara mereka.
Barangsiapa vang kaafir terhadap avai-avat Allooh maka sesungguhnva Allooh
sangat cepat hisab-Nva.”

Dan Allooh 35 4lsaw berfirman dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 3 ;

L..:; e')b‘ﬂ\(.ﬂw”@.‘w(.ils’ wadly :P.Q‘_JJ‘ ?}J\

Artinya:

“... Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan teluh Ku-
cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu. ....”

Dan Allooh A5 43w berfirman dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 85:

s -~ R R0
dﬁw\waf‘j\ gﬁjuJ.mJS L.v: e‘)’k..»ﬁ\ )..Gc...uu.AJ
Artinya:
* Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang
vang rugi.”

Dan Islam setelah dibangkitkannya Muhammad sl 4= & L= adalah apa yang
dibawa oleh beliau alus 4= &) L= dan bukan agama selainnya.

. Diantara Pokok-Pokok ‘Aqiidah Islam adalah bahwa Kitabullooh Al Qur’an Al

Kariim adalah Kitab Allooh %5 <l yang terakhir Allooh s 4l
turunkan, dan dia adalah penghapus bagi seluruh kitab yang pernah
diturunkan sebelumnya baik berupa Taurat, Zabur, Injil, dll. Dan Al Qur’an
telah mencakup semua itu, sehingga tidak tersisa Kitab yang diturunkan yang
dengannya seseorang berhamba kepada Allooh =iy 42 selaih Al Qur’an Al
Kariim.

Allooh 3y 4das berfirman dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 48 -

(.S.»\s Ko Laghy QUK Lo 415 3 W Bad u:db e _s,u\ P

@wﬁw\wJ;vwﬁgnpi@wmwﬁ\ Lu(..e...:

\}a:_::@ ST 6 3 Sl S5 sy 8 p Sl A s ) Lrigey
O 4 43 18" Loy oS b (S 1 )

Artinya:

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
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sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka
putuskaniah perkara mereka menurut apa vang Allooh turunkan dan janganiah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan
Jalan yang terang. Sekiranva Allooh menghendaki, niscava kamu dijadikan-Nva
safn umat (saja), tetapi Allooh hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nva
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanva kepada Allooh-lah
kembali kamu semuanva, lalu diberitahukan-Nva kepadamu apa vang telah kamu
perselisibkan itu.”

. Wajib hukumnya beriman kepada Taurat dan Injil dan bahwa keduanya

telah dihapus oleh Al Qur’an Al Kariim, dan bahwa Taurat dan Injil telah
mengalami perubahan, penukaran, penambahan dan pengurangan
sebagaimana penjelasan tentang itu telah banyak dijelaskan dalam banyak ayat
didalam Kitab Allooh Al Kariim, antara lain:

Firman Allooh =35 4i=ee dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 13 :

taplpp of WS 0P B (8 Wiar (A (Pl gl Lod
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Artinya:

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinva, Kami kutuk mereka, dan Kami
Jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allooh)
dari tempat-tempainya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (vang tideak
berkhianat), maka maatkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya
Allooh memvukai orang-orang vang berbuat baik.”

Dan Firman Allooh 35 4iaes dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 79 :

Z - ° w - - 2 42 ,35 ¥k ’0/' u/’ .Jﬂ'ﬂn,:
Lod a1 alll s (o B O sl 05 gl OB 05555 () 09
T 3 u,;-ﬁes;ﬂa/:o /ofo PP X gtz ¥ 4
O3S 2 o) iy o] &7 Lo o) 1039 S8
Artinya:
“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allooh",
(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan
perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang
ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka,
akibat dari apa yang mereka kerjakan.”

Dan Firman Allooh i 4= dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 78 :
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Artinya:

“Sesungguhnyva di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya
membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari
Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "la (vang
dibaca itu datang) dari sisi Allooh", padahal ia bukan dari sisi Allooh. Mereka
berkata dusta terhadap Allooh, sedang mereka mengetahui.”

Karena itu, apa pun yang shohiih dari kitab-kitab, maka telah terhapus oleh Al
Islam. Adapun selainnya, telah mengalami penukaran dan pergantian. Sungguh
telah terdapat sikap dari Nabi alus e 4l Labahwa:

Beliau ales 4= & 1w murka ketika melihat bersama ‘Umar Ibnul Khoththoob =,
4ie ) satu lembaran yang didalamnya terdapat bagian dari Taurat, seraya bersabda:
“Apakah kamu dalam keadaan ragu, wahai Ibnul Khoththoob, bukankah aku telah
mendatangkannyva dengan putih lagi jernih? Seandainya saudaraku Musa =
a2wd hidup, maka tidak ada sikap lain kecuali dia akan mengikutiku.”

(Hadits Riwayat Imaam Ahmad 3/387, Imaam Ad Daarimy Muqoddimah 115-116
dan selainnya)

. Diantara Pokok *Agqiidah Islam adalah Nabi dan Rosuul kita al-s 4= 41 L= adalah
Penutup seluruh Nabi dan Rosuul, sebagaimana Allooh i 4ilsss berfirman dalam
QS. Al Ahzaab (33) ayat 40:

ol B P e BB v o e Ty 4 L a9 w v Bk MG AT T B
JSG AN 07y et @3y all J g0 oS0 WS o A LT I 07 G
Artinya:

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara
kamu, tetapi dia adalah Rosuulullooh dan penutup nabi-nabi. Dan adalah
Allooh Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Maka, tidak ada Resuul yang wajib diikuti kecuali Muhammad alss 4e &1 Lo
Dan jika, ada seorang Nabi atau Rosuul yang hidup, maka tidak ada kewajiban
kecuali untuk mengikuti beliau 2y 4l & 1w dan tidak ada alternatif bagi
pengikutnya kecuali itu, sebagaimana firman Allooh =i 4il=es dalam QS. Aali
‘Imroon (3) ayat 81:

Biah J ) 55l o B8y OB 3 ST W (2 G A B By
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Artinya:
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“Dan (ingatlah), ketika Allooh mengambil perjanjian dari para nabi:
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah,
kemudian datang kepadamu seorang rosuul yang membenarkan apa yang
ada padamn, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan
menolongnya”.

Allooh berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku
terhadap vang demikian iftu?”

Mereka menjawab: “Keanii mengakui”,

Allooh berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi
saksi (pula) bersama kamiu”.”

Adapun Nabi Isa »>wd e dia akan diturunkan di akhir zaman, maka beliau
a2l 4= adalah menjadi pengikut Muhammad sl 4l 40 L= dan menjadi
pemutus perkara menggunakan syari’at Muhammad sl 4l &) La

Allooh Jwis 4dlass berfirman QS. Al A’roof (7) ayat 157

oy 35 B adlie UG Byl el N A J AT O
- S TS PR T O VN 4 537 ¢ ;/ st - a;’.o// W g0 f ’ IEr>
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Artinya:

* (Yaitn) orang-orang yang mengikut Rosuul, Nabi yang ummi yang

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi

mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang

mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada

mereka. Maka orang-orang vang beriman kepadanya, memuliakannya,

menolongnva dan mengikuti cahava yang terang vang diturunkan kepadanya

(Al Qur'an), mereka itulah orang-orang vang beruntung.”

Sebagaimana juga merupakan Pokok ‘Aqiidah Islam adalah bahwa Muhammad
g e ) Lo dibangkitkan untuk segenap manusia. Allooh i s 4ilass
berfirman dalam QS. Saba’ (34) ayat 28 :

- 3 7o - & er - - z o 7 P a'ﬂ?é: Jl ,D,af L
% . e = s - “ -a 5 .
Artinya:
“Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, teiapi kebanvakan manusia tiada mengetahui.”

Allooh Jxis 4= berfirman dalam QS. Al A’roof ayat 158 :
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Artinya:

“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allooh kepadamu
semmna, vaitu Allooh vang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan
(vang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka
herimanlah kamu kepada Allooh dan Rosuul Nya, Nabi yang ummi yang
beriman kepada Allooh dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan
ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk’.”

dan ayat-ayat lainnya.

. Diantara Pokok-Pokok Islam adalah wajib meyakini kufurnya setiap yang tidak
memasuki Islam dari kalangan Yahudi, Nasrani atau selain mereka, dan
menamakannya Kaafir; jika telah tegak kepadanya Hujjah, dan dia adalah
Musuh Allooh =5 4= musuh Rosuulullooh A 4le &1 s dan musuh kaum
Mu’miniin, dan dia adalah penghuni neraka, sebagaimana Allooh s 4l
berfirman dalam QS. Al Bayyinah (98) ayat 1:

£ 2

A b B 8 50 el 1 1 1 i S

Artinya:

“Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada
mereka bukti yang nyata.”

Allooh iy “ilsac berfirman dalam QS Al Bayyinah (98) ayat 6 :
o Y G s (T U B oS aadiy s gl e 150 Ll 8y
A
Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik

(akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka it
adalah seburuk-buruk makhluk.”

Allooh Jxis 43 berfirman dalam QS. Al An’aam (6) ayat 19 :
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Artinya:
“Katakanlah: "Siapakah vang lebih kuat persaksiannva?" Katakanlah: "Allooh.
Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al Qur'an ini diwahvukan kepadaku
supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang
vang sampai Al Qur'an (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui
bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allooh?" Katakanlah: "Aku tidak
mengakui”. Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Robb Yang Maha Esa dan

sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan
Allooh)".”

Allooh Ji s “lsac berfirman dalam QS. Ibrohim (14) ayat 52 :
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Artinya:
“(Al Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengannya, dan supava mereka mengetahui
bahwasanva Dia adalah Robb Yang Maha Esa dan agar orang-orang vang
berakal mengambil pelajaran.”

dan ayat-ayat lainnya.

Juga, telah shohiih terdapat dalam Shohiih Muslim no: 153, bahwa Nabi & Jl=
ples 4= bersabda:

“Demi yang jiwaku ditangan-Nya, tidak kudengar seorang pun dari ummat ini.
Yahudi kah, Nasrani kah, kemudian dia mati sebelum beriman dengan ajaran
yang aku bawa, kecuali dia adalah bagian dari penghuni neraka.”

Karena itu, barangsiapa yang tidak mengkaafirkan Yahudi dan Nasrani,
maka dia adalah Kaafir, sesuai dengan kaidah Syar’ie : “Barangsiapa yang tidak
mengkaafirkan orang kaafir dan telah tegak Hujjah, maka dia adalah Kaafir.”

. Dihadapan Pokok-Pokok ‘Agiidah ini dan Hakekat Syari’at ini, maka ajakan
menuju penggabungan agama (PLURALISME) atau hidup berdampingan
sesama agama dan menjadikannya dalam satu naungan adalah Dakwah yang
Keji dan Makar. Tujuan dari semua itu, tidak lain adalah mencampur adukkan
antara haq dan baathil, meruntuhkan Islam dan menghancurkan tiang-
tiangnya dan menyeret penganutnya kepada KEMURTADAN SECARA
TOTALITAS.

Hal ini sesuai dengan firman Allooh i 4isss dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat
217:
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Artinya:
“Mereka bertanyva kepadani tentang berperang pada bulan Harom. Katakanlah:
"Berperang dalam bulan itn adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia)
dari jalan Allooh, kafir kepada Allooh, (menghalangi masuk) Masjidil Harom
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allooh.
Dan berbuat fitnah lebil besar (dosanva) daripada membunuh. Mereka tidak henti-
hentinva memerangi kanmu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamn (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka

mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Dan firman Allooh J«is 4dass dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 89
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Artinya:
“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah
menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah
kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong (mm), hingga mereka
berhijrah pada jalan Allooh. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhiah
mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kammu  ambil

seorangpun di antara mereka pelindung, dan jangan (pula) menjadi
penolong”

. Diantara dampak dari ajakan yang berbahaya ini adalah menghilangkan
perbedaan antara Islam dan kufur, haq dan baathil, ma’ruf dan munkar, dan
menghancurkan dinding pemisah antara Muslimin dan Kaafirin, sehingga
tidak ada Wala® dan Baro’, sehingga tidak ada Jihad dan tidak ada perang
untuk meninggikan kalimat Allooh J=5; 4> di muka bumi.

Sedangkan Allooh Jwis 4daas berfirman dalam QS. At Taubah (9) ayat 29 :
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Artinya:

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allooh dan tidak (pula)
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharomkan apa yang telah
diharomkan oleh Alleoh dan Rosuul-Nya dan tidak beragama dengan agama
yang benar (agama Allooh), (vaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patul sedang mereka dalam
keadaan tunduk.”

Dan firman Allooh J=is 4ilsws dalam QS. At Taubah (9) ayat 36 :
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Artinya:
“Sesungguhnva bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allooh di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranva empat
hulan harom. Imlah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah  kamu
menganiava diri kamu dalam bulan vang empat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya;
dan ketahuilah bahwasanya Allooh beserta orang-orang yang bertagwa.”

Dan firman Allooh Juis 4l dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 118 :
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamn ambil menjadi teman
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka meimvukai apa
vang menyvusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa
yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah Kami
terangkan kepadamu avat-avat (Kami), jika kamu memahaminya.”

. Sesungguhnya, ajakan menuju penggabungan agama / pluralisme, jika keluar
dari seorang Muslim, maka berarti dia MURTAD YANG NYATA dari Islam,
karena yang demikian itu telah bertabrakan dengan Pokok-Pokok ‘Agqiidah, dia
telah ridho dengan kekufuran terhadap Allooh Jxis4dsas dia telah menolak
kebenaran Al Qur’an dan bahwa Al Qur’an telah menghapus seluruh agama dan
syari’at sebelumnya.
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Maka dari itu, dia adalah merupakan pemikiran yang tertolak secara Syar’ie, pasti
Haromnya dengan seluruh dalil Syari’at yang terdapat dalam Islam, baik Al
Qur’an, Sunnah maupun Ijma’.

9. Atas dasar apa yang telah terdahulu, maka:

1) Seorang Muslim yang beriman kepada Allooh =5 4i=2 sebagai Robb-nya,
Islam sebagai dien-nya, Muhammad sl 4= 41 L= sebagai Nabi dan Rosuul-nya,
DILARANG MELAKUKAN DAKWAH KEPADA PEMIKIRAN
(PLURALISME) YANG MENYESATKAN INI, atau mendorong, atau
membuka jalan bagi kaum Muslimin, apalagi memenuhi seruan ini, memasuki
muktamar, seminar mereka, juga menggabungkan diri pada komunitas mereka.

2) DILARANG bagi seorang Muslim UNTUK MENCETAK TAURAT, INJIL
secara tersendiri, terlebih lagi jika digabungkan dengan Al Qur’an dalam
satu Bundel. Dan barangsiapa yang melakukannya, atau menyeru padanya, maka
dia berada dalam kesesatan yang jauh, karena dalam hal itu terdapat penggabungan
antara Al Haq, yaitu Al Qur’an Al Kariim dengan vang tertukar atau kebenaran
yang terhapus yaitu Taurat dan Injil.

3) Sebagaimana pula, DILARANG bagi seorang Muslim UNTUK MEMENUHI
AJAKAN MEMBANGUN MASJID, GEREJA DAN VIHARA DALAM
SATU KAWASAN. Karena yang demikian itu, merupakan bentuk pengakuan
terhadap agama selain Islam, mengingkari status Islam diatas segala agama,
merupakan seruan materi kepada 3 agama agar warga bumi meyakini diantara
keyakinan tersebut.

Dan bahwa yang demikian itu, merupakan upaya persamaan, dan bahwa Islam
bukan lah penghapus terhadap agama sebelumnya, dan tidak diragukan lagi bahwa
mengakui hal itu, meyakini hal itu dan ridho dengan hal itu adalah kekufuran dan
kesesatan, karena merupakan bentuk menyelisihi secara terang-terangan terhadap
Al Qur’an Al Kariim, dan Sunnah yang suci, dan Ijma’ kaum Muslimin, dan
merupakan pengakuan terhadap penukaran Yahudi dan Nasrani terhadap Kitab
mereka dari Allooh i s adlans

Sebagaimana, tidak boleh menamakan gereja sebagai Rumah Allooh, dan
bahwa pengikutnya beribadah pada Allooh =i 4isas didalamnya dengan ibadah
vang benar, diterima disisi Allooh JMais 4isu; karena dia adalah merupakan ibadah
dengan jalan selain Islam.

Allooh Juis 4dsau berfirman dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 85 :

P A 2 o Ao g0 ks T ;_ ‘e ity Loe oo
B 0 SN B gy L o B L ) 1 e o
Artinya:
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirar termasuk orang-orang
vang rugi.”
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Bahkan dia adalah merupakan rumah-rumah dimana Allooh =33 4isee mereka
kaafiri didalamnya. Kita berlindung pada Allooh s 4l dari Kufur dan
penganut kekufuran.

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 «es ; dalam Majmu Fatawaa’ jilid 22
no: 162, “Bukanlah gereja dan vihara merupakan rumah Allooh. Rumah Allooh
Sy s hanyalah masjid. Justru yang demikian itu adalah rumah yang mereka
kaafir didalamnyva. Betapa pun bisa jadi Allooh =55 s disebut didalamnya
karena rumah berstatus sama dengan penganutinva. Penganutmyva adalah orang-
orang kaafir, maka dia adalah rumah ibadah orang-orang kaafir.”

10. Diantara yang Wajib diketahui adalah bahwa menyeru umumnya orang kaafir
khususnya Ahlul Kitab kepada Islam Hukumnya Wajib bagi Kaum Muslimin,
sesuai dengan nash-nash yang terang dari Al Qur’an dan As Sunnah. Akan tetapi
yang demikian itu, tidaklah terjadi kecuali dengan jalan penjelasan dan dialog
yang baik, dan tidak turun prinsip dari apa pun yang merupakan Syari’at
Islam. Yang demikian itu dilakukan agar mereka menerima Islam, mereka masuk
Islam, atau menegakkan Hujjah atas mereka agar binasa orang binasa diatas
kejelasan dan juga hidup orang yang hidup diatas kejelasan.

Allooh 35 4iaxs berfirman dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 64 :
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Artinya:

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak
kita sembah kecuali Allooh dan tidak Fkita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Allooh. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allooh)".”

Adapun berdebat dengan mereka, bertemu dengan mereka untuk mengikuti apa
yang menjadi kehendak mereka, mewujudkan tujuan mereka, menanggalkan
ikatan Islam dan imaan, maka ini adalah merupakan kebaathilan yang Allooh
Sy adlses Rosuul-Nya pley 4= &l Ls dan orang-orang beriman tolak.

Allooh = ailses [ah tempat memohon pertolongan atas apa yang mereka
sifatkan.

Allooh Jais 4dlazs berfirman dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 49 :
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Artinya:

“dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yvang
diturunkan Allooh, dan janganiah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan
kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allooh kepadamu. Jika
mereka berpaling (dari hukum vang telah diturunkan Allooh), maka ketahuilah
bahwa sesungguhnva Allooh menghendaki akan menimpakan musibah kepada
mereka  disebabkan  sebahagian  dosa-dosa  mereka.  Dan  sesungguhnya
kebanvakan mamisia adalah orang-orang vang fasiq.”

Dengan ini, Lajnah Daa’'imah memutuskan berdasarkan dengan apa yang telah
disebutkan sebelum ini, dan menjelaskannya untuk manusia maka Lajnah Daa’imah
berwasiat pada umumnya kaum Muslimin dan khususnya Ahlil “Ilmu agar bertaqwa
kepada Allooh =3 4ilsa senantiasa berintrospeksi, menjaga Islam, melindungi
‘Aqiidah kaum Muslimin dari kesesatan dan para penyerunya, dari kekufuran dan
para penganutnya, dan memberikan kewaspadaan kepada mereka dari dakwah yang
kufur dan sesat berupa penggabungan agama (Pluralisme) dan dari terjerembabnya
mereka dalam belenggunya.

Dan kami berlindung kepada Allooh iy 4iass agar melindungi setiap Muslim dari
menjadi sebab bagi sampainya kesesatan ini kepada negeri-negeri Muslimin dan
menampakkan indah dakwah mereka diantara kaum Muslimin. Kami bermohon
kepada Allooh =35 4lass dengan Nama-Nama-Nya yang Baik dan Shifat-Shifat-Nya
yang Tinggi, agar melindungi kita dan segenap kaum Mulimin dari fitnah yang gelap
dan menjadikan kita sebagai pemberi hidayah dan yang diberi hidayah, menjadi
penjaga bagi Islam diatas petunjuk dan cahaya dari Allooh 5 4aas sehingga kita
menemui-Nya sedang Dia ridho terhadap kita.

Wabillaahit taufiiq wa shollalloohu ‘alaa Nabiyvina Muhammadin wa aalihi
washohbihi wassallama.

Lajnah Daa’imah
untuk Bahasan-Bahasan Ilmiyyah dan Fatwa,

. ‘Abdul Aziiz bin ‘Abdillaah bin Baaz (Ketua)
. ‘Abdul Aziiz Aalu Syaikh (Wakil Ketua)

. Shoolih Al Fauzan (Anggota)

. Bakr Abu Zaid (Anggota)

o —

Text Asli:
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MUSYAWARAH NASIONAL VII
MAJELIS ULAMA INDONESIA TAHUN 2005

KEPUTUSAN FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 7/MUNAS VII/MUI/11/2005
Tentang
PLURALISME, LIBERALISME DAN SEKULARISME AGAMA

Bismillaahirrahmaanirrahiini

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional MUI VII, pada 19-22
Jumadil-Akhir 1426 H/ 26-29 Juli 2005 M

MENIMBANG:

1. Bahwa pada akhir-akhir ini berkembang paham pluralisme, liberalisme dan
sekularisme agama serta paham-paham sejenis lainnya di kalangan
masyarakat;

2. Bahwa berkembangnya paham pluralisme, liberalisme dan sekularisme agama
di kalangan masyarakat telah menimbulkan keresahan sehingga sebagian
masyarakat meminta MUT untuk menetapkan fatwa tentang masalah tersebut;

3. Bahwa oleh karena itu, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
paham pluralisme, liberalisme, dan sekularisme agama tersebut untuk
dijadikan pedoman oleh umat Islam.

MENGINGAT:

1. Firman Allah Subhanahi wa Ta’ala:* Barangsiapa mencari agama selain
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)
daripadanyva, dan dia di akhirat termasuk orang-orang vang rugi.” (QS. Ali
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Imran [3] : 85)“Sesungguhnva agama (vang diridhai) di sisi Allah hanvalah
Islam...” (QS. Ali Imran [3] : 19)" Untukmulah agamamu, dan untukkulah,
agamatku.” (QS. al-Kafirun [109] : 6)“Dan tidaklah patut bagi laki-faki yang
mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan vang mukmin, apabila Allah dan
Rasul-Nva telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(vang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan
Rasul-Nva maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nvata.” (QS. al-Ahzab
[33] : 36) Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang vang tiada memeranginmu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerinni. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang vang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanva melarang kamu
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi ke karena
agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmi. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka
mereka itulah orang-orang vang zalim.” (QS. al-Mumtahinah [60] : 8-9)*Dan
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kanu melupakan bagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganiah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyvukai orang-orang vang berbuat
kerusakan.” (QS. al-Qashash [28] : 77)“Dan jika kamu menuiruti kebanvakan
orang-orang vang di mika bumi ini, niscava mereka akan menvesatkanmimu
dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka,
dan mereka tidak lain hanvalah berdusta (terhadap Allah).” (QS. al-An’am
[6] : 116) Andaikata kebenaran it menuruti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah langit dan bumi ini, dan semmna yang ada di dalamnya. Sebenarnya
Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan mereka tetapi mereka
berpaling dari kebanggaan itn.” (QS. al-Mukminun [23] : 71)
2. Hadits Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam:
a. Imam Muslim (wafat 262 H) dalam kitabnya Shahih Muslim,
meriwayatkan sabda Rasulullah Shallallahi “alaihi wa sallant:*Demi
Dzat yang menguasai jiwa Muhammad, tidak ada seorang pun baik
Yahudi maupun Nasrani yang mendengar tentang diriku dari wmai
Islam ini, kemudian ia mati dan tidak beriman terhadap ajaran yang
aku bawa, kecuali ia akan menjadi penghuni neraka.” (HR. Muslim)
b. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengirimkan surat-surat dakwah
kepada orang-orang non-Muslim, antara lain Kaisar Heraklius, Raja
Romawi yang beragama Nasrani, al-Najasyi raja Abesenia yang
beragama Nasrani dan Kisra Persia yang beragama Majusi, dimana
Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengajak mereka untuk masuk
Islam. (Riwayat Ibnu Sa’d dalam a/-Thabagat al-Kubra dan Imam al-
Bukhari dalam Shahih al-Bukhari)
¢. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan pergaulan sosial secara
baik dengan komunitas-komunitas non-Muslim seperti komunitas
Yahudi yang tinggal di Khaibar dan Nasrani yang tinggal di Najran;
bahkan salah seorang mertua Nabi yang bernama Huyay bin Ahthab
adalah tokoh Yahudi Bani Quraidzah (Sayyid Bani Quraidzah).
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim)

MEMPERHATIKAN:
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Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada Munas VII MUI 2005.

Dengan bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PLURALISME, LIBERALISME, DAN
SEKULARISME AGAMA

Pertama: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1.

Pluralisme agama adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua agama
adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif; oleh sebab
itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya saja
yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme agama juga
mengajarkan bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup
berdampingan di surga.

Pluralitas agama adalah sebuah kenyataan bahwa di negara atau daerah
tertentu terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara berdampingan.
Liberalisme agama adalah memahami nash-nash agama (al-Qur’an & Sunnah)
dengan menggunakan akal pikiran yang bebas; dan hanya menerima doktrin-
doktrin agama yang sesuai dengan akal pikiran semata.

Sekularisme agama adalah memisahkan urusan dunia dari agama; agama
hanya digunakan untuk mengatur hubungan pribadi dengan Tuhan, sedangkan
hubungan sesama manusia diatur hanya dengan berdasarkan kesepakatan
sosial.

Kedua: Ketentuan Hukum

Pluralisme, Sekularisme dan Liberalisme agama sebagaimana dimaksud pada
bagian pertama adalah paham yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.
Umat Islam haram mengikuti paham Pluralisme, Sekularisme dan Liberalisme
Agama.

Dalam masalah aqidah dan ibadah, umat Islam wajib bersikap eksklusif, dalam
arti haram mencampur-adukkan aqidah dan ibadah umat Islam dengan aqidah
dan ibadah pemeluk agama lain.

Bagi masyarakat Muslim yang tinggal bersama pemeluk agama lain (pluralitas
agama), dalam masalah sosial yang tidak berkaitan dengan aqidah dan ibadah,
umat Islam bersikap inklusif, dalam arti tetap melakukan pergaulan sosial
dengan pemeluk agama lain sepanjang tidak saling merugikan.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 21 Jumadil-Akhir 1426 H
28 Juli2005M
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